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RINGKASAN

Pisang (Musa sp) merupakan salah satu jenis buah tropika yang mempunyai potensi
cukup tinggi untuk dikelola secara intensif dengan berorientasi agribisnis, karena pisang
telah menjadi usaha dagang ekspor dan impor di pasar Internasional. Pisang memiliki
banvak keunggulan yaitu produktivitas yang tinggi, nilai gizi dan ragam genetika yang
tinggi, adaptif pada ckosistem yang luas, biaya produksi yang rendah dan diterima oleh
masyarakat. Secara nasional produksi pisang masih rendah (11.60 - 16.30 ton ha™
dibandingkan potensi produksi yang dapat mencapai 20 - 60 ton ha'. Terjadinya
kecendrungan penurunan produktivitas pisang sejak tahun 1995 (13.58 ton ha™) menjadi

12.51 ton ha™' (7.88%).

Penyebab utama turunnya produksi pisang adalah penyakit darah bakteri yang
- disebabkan oleh Blood Disease Bacteria (BDB). Penyakit ini bersifat sistemik, sangat
berbahaya karena dapat mematikan tanaman. Penyakit darah bakteri ini sulit dikendalikan
karena patogen penyebabnya dapat bertahan paling kurang satu tahun di dalam tanah tanpa
kehilangan virulensinya Upaya pengendalian patogen ini secara kimia, penggenangan,

pergiliran tanaman dan penggunaan bahan organik kurang efektif. Oleh karena itu perlu



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pisang (Musa sp) merupakan salah satu jenis buah tropika yvang mempunyai
potensi cukup tinggi untuk dikelola secara intensif dengan berorientasi agribisnis,
karena pisang telah menjadi usaha dagang ekspor dan impor di pasar Internasional
(Rukmana, 2000). Pisang memiliki banyak keunggulan vaitu produktivitas yang tinggi,
nilai gizi dan ragam genetika yang tinggi, adaptif pada ckosistem yang luas, biaya
produksi yang rendah dan diterima oleh masyarakat (Sulyo, 1992).

Berdasarkan proyeksi peningkatan jumlah penduduk dari 220-230 juta
diperkirakan kebutuhan konsumsi segar dalam negeri akan mencapai 1.8 — 2,3 juta ton
dan tingkat konsumsi produk olahnya dar tahun 2005 sampai 2010 diperkirakan akan
meningkatkan dari 8,2 — 10 kg/kapita/tahun (Anonim, 2003). Proyeksi kebutuhan pisang
tersebut sebagai produk olahan mulai tahun 2005-2010 mencapai 90.000 ton. Volume
tersebut memerlukan areal pertanaman seluas 6000 ha paa tahun 2010, dimana 4500 ha
sudah tersedia tetapi belum dikelola secara intensif, sedangkan 1500 ha akan dilakukan
pembukaan lahan baru (Anonim, 2005). Secara nasional produksi pisang masih rendah
(11.60-16.30 ton ha-1) dibandingkan potensi produksi yang dapat mencapai 20-60 ton
ha-1, bahkan untuk kultivar group Cavendish ada yang bias mencapai 100 ton ha-1
(Verheij dan Coronel (1992) cit Tutik Setyawati (1996). Terjadinya kecendrungan
penurunan produktivitas pisang sejak tahun 1995 (13.58 ton ha-1) menjadi 12.51 ton ha-

I (7.88%) (FAOSTAT, 2005 cit Anonim, 2005).
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Penyebab utama turunnya produksi pisang adalah penyakit darah bakieri yang
disebabkan oleh Blood Disease Bacteria (BDB). Penyakit ini bersifat sistemik, sangat
berbahaya karena dapat mematikan tanaman (Sulyo, 1992). Penyakit darah bakteri
menempati urutan pertama dalam daftar penyakit pisang di Indonesia (Hermanto,
Habazar, Rivai, 2000).

Penyebaran penyakit darah bakteri ini sudah meluas di banvak daerah
pertanaman pisang dunia. Di Indonesia, penyakit darah bakteri menyerang tanaman
pisang di kepulauan Maluku dan Irian Jaya, Sulawesi Selatan, Jawa, dan beberapa
lokasi di Sumatera. Kerusakan yang ditimbulkan bervariasi antar daerah, yaitu mencapai
70 — 80% di Sulawesi Selatan, 27 - 36% di Jawa Barat. Kehilangan hasil akibat
pernyakit ini di Lampung Selatan mencapai 20.014,98 ton setara dengan 2.402.917,100
dan di Kecamatan Sungai Pagu, Sumatera Barat kerugian mencapai Rp.130 juta
(Habazar dan Rivai, 2002). Kerusakan pertanaman pisang di lapangan vang disebabkan
oleh penyakit ini umumnya terjadi pada pisang Kepok dan beberapa jenis pisang olahan
lainnya (Sahlan dan Nurhadi, 1994).

Penyakit darah bakteri ini sulit dikendalikan karena patogen penyebabnya dapat
bertahan paling kurang satu tahun di dalam tanah tanpa kehilangan virulensinya
(Semangun, 1989; Wardlaw, 1972, Sulyo, 1992). Upaya pengendalian patogen ini
secara kimia, penggenangan, pergiliran tanaman dan penggunaan bahan organik kurang
efektif (Djatnika, 2000). Oleh karena itu perlu dicari cara pengendalian yang aman
terhadap lingkungan, tepat dan efektif terhadap patogen.

Akhir-akhir ini telah banyak dikembangkan pengendalian hama dan penyakit
secara terpadu (PHT). Menurut Habazar dan Rivai (2000), dalam hal pengendalian

penyakit tanaman yang discbabkan oleh bakteri sampai saat ini, belum ada cara



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

I. Formula bahan pembawa terbaik adalah pasir sungai ukuran kasar, , hal ini dapat
dilihat dari pertumbuhan tanaman perbanyakan dan persentase kolonisasi serta
kepadatan spora FMA.

2, Dari hasil uji formula FMA pada bibit pisang terhadap penyakit darah (Blood
Disease Bacteria) didapatkan bahwa Formula FMA dosis 20% batuan fosfat
dengan 2 bulan penyimpanan sudah memperlihatkan hasil terbaik dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman dan ketahanan terhadap penvakit darah

(Blood Disease Bacteria).

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap lama penyimpanan formula FMA
untuk mengetahui lebih jauh keberadaan propagul infektif Formula FMA dalam
meningkatkan ketahanan terhadap tanaman pisang terhadap serangan penyakit darah

(Blood Disease Bacteria).
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